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Abstrak

Berdasarkan hasil penelitian penulis merekomendasikan bahwa pembentukan komunitas belajar mandiri di
lingkungan UNIMUDA Sorong perlu dibentuk, karena berdampak langsung sehingga aktifitas dan motivasi
belajar mahasiswa meningkat serta kreatif. Dari hasil yang analisis di peroleh data efektifitas pembentukan
komunitas belajar mandiri terhadap aktifitas belajar mahasiswa. Hasil perbandingan, 3 tingkatan semester 2
diantaranya efektif dan 1 kurang efektif dari pengujiaan hasil angket. Maka di simpulkan komunitas belajar
mandiri efektif terhadap aktifitas belajar, tiyng lebih besar dari tipe( -2.334 < -3.397 > -1.585 = 0.044 > 0.009 <
0.147 pada o 0.05 ). Adanya perbedaan aktifitas belajar mahasiswa antar semester pada saat mengikuti
komunitas belajar mandiri yang terbukti oleh tying lebih kecil dari tipe dalam perbedaan yang signifikan.( 0.202
> 0.165 > -.378 dengan sig.0.010 > 0.009 < 0.958 pada o 0.05 ) dari data tersebut dapat di simpulkan mengalami
peningkatan. Hasil data mahasiswa putra dan putri terjadi perbedaan aktifitas pada saat mengikuti komunitas
belajar mandiri meskipun tidak signifikan yang diujikan dalam statistik terbukti dari hasil tyiwung lebih kecil dari
tiape, ( -,046 < 1.701 dan sig. 0.721 > 0.05 ). Hasil penelitian ini secara keseluruhan disimpulkan bahwa
pembentukan komunitas belajar mandiri berefek langsung terhadap aktifitas belajar mahasiswa. Hal ini
dipertegas oleh hasil dokumentasi pada saat penelitian

Kata kunci:Pembentukan komunitas, belajar mandiri, aktifitas belajar

Abstrac

Based on the results of the research, the authors recommend that the establishment of an independent learning
community in the UNIMUDA Sorong environment needs to be formed, because it has a direct impact so that
student learning activities and motivation are increased and creative. From the results of the analysis obtained
data on the effectiveness of the formation of an independent learning community on student learning activities.
The results of the comparison, 3 levels of semester 2 of which are effective and 1 less effective than testing the
results of the questionnaire. So it can be concluded that the independent learning community is effective in
learning activities, tcount is greater than ttable ( -2.334 < -3.397 > -1.585 = 0.044 > 0.009 < 0.147 at 0.05).
There are differences in student learning activities between semesters when participating in independent
learning communities as evidenced by tcount less than ttable in a significant difference. (0.022 > 0.165 > -.378
with sig.0.010 > 0.009 < 0.958 at 0.05) from these data it can be concluded concluded to have increased. The
results of male and female students' data showed that there were differences in activities when participating in
independent learning communities, although it was not significant which was tested in statistics as evidenced by
the results of tcount being smaller than ttable. (-.046 < 1.701 and sig. 0.721 > 0.05 ). Overall, the results of this
study concluded that the establishment of an independent learning community has a direct effect on student
learning activities. This is confirmed by the results of the documentation at the time of the research

Keywords: Community formation, independent learning, learning activities.

1. PENDAHULUAN Sebagai langkah konkrit Pemerintah Republik

Perkembangan ilmu pendidikan merupakan Indonesia yaitu,, tersusunnya UU No. 20 tahun 2003
salah satu faktor penting dalam kehidupan seseorang tentang Sistem Pendidikan Nasional dalam Bab Il
untuk lapangan kerja (Nata, 2002). Melalui pasal 3 dinyatakan bahwa: “Pendidikan nasional
pendidikan juga seseorang dapat meningkatkan berfungsi  mengembangkan  kemampuan  dan
kecerdasan, mengembangkan potensi diri dan dapat membentuk watak serta peradaban bangsa yang
membentuk pribadi yang bertanggung jawab, cerdas, bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
serta kreatif (Cahyadaru, 2013). Pendidikan adalah bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
usaha sadar dan bertujuan untuk mengembangkan Peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
kualitas manusia sebagai suatu kegiatan yang sadar bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
akan tujuan (Djamarah, 2005). Tujuan ini, telah mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
memberikan perhatian yang cukup besar Pemerintah menjadi warga negara yang demokratis serta tanggung
Republik Indonesia terhadap dunia pendidikan dengan jawab. Tujuan pendidikan tersebut dapat dicapai
berusaha keras untuk meningkatkan mutu pendidikan melalui tiga macam jalur pendidikan yaitu pendidikan
nasional.
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formal, informal, dan nonformal (UU SISDIKNAS,
2003).

Tujuan pendidikan ini dapat dilaksanakan dengan
baik jika semua komponen pendidikan ikut serta dalam
perkembangan dunia pendidikan (Hardiyanti, 2011).
Komponen pendidikan yakni salah satunya adalah
tenaga pendidik (guru). Tugas guru jika ditinjau dari
undang-undang tersebut maka tidak sekedar
menyampaikan materi pelajaran kepada siswa, tetapi
lebih kepada bagaimana menyiapkan mereka menjadi
sumber daya manusia yang terampil dan siap
mengakses kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi
serta liberalisasi yang terjadi di masa nanti ( Yudha,
2001).

Guru hendaknya dapat mengarahkan dan
membimbing siswa untuk aktif dalam kegiatan belajar
mengajar pada proses belajar mengajar sehingga
tercipta suatu interaksi yang baik antara guru dengan
siswa maupun siswa dengan siswa, bahwa terjadinya
proses pembelajaran itu ditandai dengan dua hal yaitu:
(1) Siswa menunjukkan keaktifan, seperti tampak
dalam jumlah curahan waktunya untuk melaksanakan
tugas ajar, (2) Terjadi perubahan perilaku yang selaras
dengan tujuan pengajaran yang diharapkan (Madri dan
Rosmawati, 2004). Dalam pendidikan, setiap manusia
mempunyai kemampuan yang berbeda-beda untuk
tumbuh dan berkembang. Demikian pula dengan
mahasiswa selaku peserta didik.

Akan tetapi, mahasiswa UNIMUDA Sorong
masih mengalami permasalahan tentang kemampuan,
yaitu: (1) Kurang pandainya peserta didik membagi
waktu dengan baik untuk belajar, (2) Konsentrasi
peserta didik yang kurang dalam belajar yang akan
mempengaruhi peserta didik dalam menerima materi
pelajaran, (3) Kurangnya keaktifan peserta didik secara
positif sehingga sedikit manfaat yang diperoleh dari
keaktifannya berorganisasi dan rendahnya kontribusi
yang diberikannya kepada organisasi. Permasalahan
yang ada pada mahasiswa UNIMUDA Sorong dapat
diatasi dengan berbagai cara yakni, salah satunya
adalah membentuk komunitas belajar  mahasiswa.
Dengan demikian, perlu dibentuk komunitas belajar
mandiri mahasiswa. Namun demikian pembentukan
komunitas belajar mandiri mahasiswa perlu dilakukan
penelitian untuk mengetahui apakah ada efek yang
dihasilkan untuk mengikuti pendidikan terhadap
pembelajaran IPA di kampus UNIMUDA Sorong.

2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini merupakan penelitian
eskperimen (Sukmadinata, 2006). Dengan penelitian
jenis eksperimen ini, dapat digambarkan skema
rancangan penelitian seperti gambar 1. Dengan
penelitian jenis eksperimen ini, dapat digambarkan
skema rancangan penelitian seperti gambar. 1
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Gambar. 1 gambar bagan alur penelitian

Waktu penelitian ini dimulai sejak bulan April sampai
bulan Juni 2022 dan dilaksanakan di kampus
UNIMUDA Sorong tahun akademik 2021/2022 yang
bertempat di K.H Ahmad Dahlan No 1 Mariat Pantai
Kabupaten Sorong. Skala yang digunakan dalam
penelitian ini adalah skala Likert. Dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan skala Likert kategori pilihan
ganjil, yaitu 5 pilihan kategori sangat setuju (ST),
setuju (S), ragu (R), tidak setuju (TS), dan sangat tidak
setuju  (STS). Skor untuk jawaban  dari
pertanyaan/pernyataan positif adalah ST=5, S=4, R=3,
TS=2, STS=1 dan untuk pertanyaan/pernyataan
negatif, skor sebaliknya.
Rentang skala likert.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembentukan komunitas belajar mandiri diterapkan

pada mahasiswa UNIMUDA Sorong program studi
pendidikan biologi pada jenjang semester 2, semester 4
dan semester 6 yang terdiri dari mahasiswa putra dan
putri. Data pada penelitian ini berupa angket awal,
angket akhir dan lembar observasi mahasiswa yang
didukung oleh dokumentasi penelitian. Data yang
sudah diperoleh disajikan dalam bentuk tabel dan
grafik.

Instrumen angket akhir disebarkan kepada 10
mahasiswa semester 2. Hasil angket awal diperoleh
data yang ditampilkan pada Gambar 4.1. Grafik
tersebut menunjukkan bahwa item pernyataan
memperoleh skor rata-rata antara 1,9 hingga 3,7. Skor
tertinggi berada pada item pernyataan nomor 14,
sedangkan skor terendah pada item pernyataan nomor
10. Data hasil angket akhir

OBSERVASI SEMESTER 2

skor rata-rata

1

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

nomor item pengamatan

Graafik data hasil observasi semester 2

Pengamatan  dilakukan  kepada 15 orang
mahasiswa putra. Hasil observasi diperoleh data yang
ditampilkan pada Gambar 4.7. Grafik tersebut
menunjukkan bahwa item pengamatan memperoleh
skor rata-rata antara 2 hingga 3,2. Skor tertinggi berada
pada item pengamatan nomor 1, sedangkan skor
terendah pada item pengamatan nomor 5.
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Instrumen angket awal disebarkan kepada 10
mahasiswa semester 4. Hasil angket awal diperoleh
data yang ditampilkan pada Gambar 4.8. Grafik
tersebut menunjukkan bahwa item pernyataan
memperoleh skor rata-rata antara 1,4 hingga 3,3. Skor
tertinggi berada pada item pernyataan nomor 16,
sedangkan skor terendah pada item pernyataan nomor
10.

Instrumen angket akhir disebarkan kepada 10
mahasiswa semester 4. Hasil angket awal diperoleh
data yang ditampilkan pada Gambar 4.3. Grafik
tersebut menunjukkan bahwa item pernyataan
memperoleh skor rata-rata antara 2,1 hingga 3,3. Skor
tertinggi berada pada item pernyataan nomor 1,
sedangkan skor terendah pada item pernyataan nomor
5.

9

Angket Awal Akhir Semester 4
© 4
g3 r
§2111 FETIFINNITTI ® Angket Awal
-3 ngket Awa
AT
& 0 Angket Akhir

1234567 8 91011121314151617181920
Nomor Item Pernyataan
Grafik data hasil angket semester 4
Pengamatan dilakukan kepada 10 orang

mahasiswa semester 4. Hasil observasi diperoleh data
yang ditampilkan pada Gambar 4.4. Grafik tersebut
menunjukkan bahwa item pengamatan memperoleh
skor rata-rata antara 2 hingga 3,3. Skor tertinggi berada
pada item pengamatan nomor 1, sedangkan skor
terendah pada item pengamatan nomor 5.

observasi semester 4

o R, N WA

skor rata-rata

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

nomor item pengamatan

Grafik data hasil observasi semester 4

Instrumen angket awal disebarkan kepada 10
mahasiswa semester 4. Hasil angket awal diperoleh
data yang ditampilkan pada Gambar 4.5. Grafik
tersebut menunjukkan bahwa item pernyataan
memperoleh skor rata-rata antara 1,8 hingga 3,4. Skor
tertinggi berada pada item pernyataan nomor 2,
sedangkan skor terendah pada item pernyataan nomor
10 dan 11.

Instrumen angket akhir disebarkan kepada 10
mahasiswa semester 4. Hasil angket awal diperoleh
data yang ditampilkan pada Gambar 4.9. Grafik
tersebut menunjukkan bahwa item pernyataan
memperoleh skor rata-rata antara 1,6 hingga 3,4. Skor
tertinggi berada pada item pernyataan nomor 2,
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sedangkan skor terendah pada item pernyataan nomor
10 dan 11.

Angket Awal Akhir Semester 6

|||||||||II||||||||| M Angket Awal

Angket Akhir
1234567 891011121314151617181920

Skor Rata-Rata

Nomor Item Pernyataan

Grafik data hasil angket seester 6

Pengamatan  dilakukan kepada 10 orang
mahasiswa semester 6. Hasil observasi diperoleh data
yang ditampilkan pada menunjukkan bahwa item
pengamatan memperoleh skor rata-rata antara 2,2
hingga 3,4. Skor tertinggi berada pada item
pengamatan nomor 2, sedangkan skor terendah pada
item pengamatan nomor 9.

Uji homogenitas yang diberlakukan antara
mahasiswa semester 2 terhadap semester 4 diperoleh

Test of Homogeneity of Variances

NILAI

Levene Statistic dfl df2 Sig.

6.588 17

020}

Hasil analisis yang diperoleh adalah sig. 0,020 <
0,05, maka sampel antara mahasiswa semester 2
terhadap semester 4 tidak homogen

Test of Homogeneity of Variances
NILAI

Levene Statistic dfl df2 Sig.

.003 1 18 -958]

Hasil yang diperoleh adalah sig. 0,958 > 0,05,
maka sampel antara mahasiswa semester 4 terhadap
semester 6 homogen.

Test of Homogeneity of Variances

NIALAI
Levene Statistic dfl df2 Sig.
8.060 1 18 011
Hasil analisis yang diperoleh adalah sig.
0,011 < 0,05, maka sampel antara mahasiswa

semester 2 terhadap semester 6 tidak homogen.
Test of Homogeneity of Variances
Nilai

Levene

Statistic dfl df2 Sig.

2.898 27 072
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Hasil analisis uji homogenitas anova yang
diperoleh adalah sig. 0,072 > 0,05, maka sampel
angket akhir antara tingkat semester dikatakan
homogen.

Uji normalitas data observasi mahasiswa
semester 2 diperoleh hasil berdasarkan rumus Shapiro-
Wilk adalah sig. 0,280 > 0,05, maka dapat
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maka dapat dinyatakan bahwa penyebaran data berdistribusi normal.
Hasil perhitungan ditunjukkan pada output sebagai berikut:

Uji normalitas data observasi mahasiswa
semester 6 diperoleh hasil berdasarkan rumus Shapiro-

— Wilk adalah sig. 0,758 > 0,05, maka dapat dinyatakan
g Shapiro-Wilk bahwa data berdistribusi normal. Hasil perhitungan
— ditunjukkan pada output sebagai berikut:
Statisti
o df | Sig. | Statistic | Df | Sig. Tests of Normality
SEMESTER_1 207| 10| 200" 910 10| .280
2 Kolmogorov-Smirnov?* Shapiro-Wilk
a. Lilliefors Significance Correction Statist
*_ This is a lower bound of the true ic | df | Sig. Statistic Df Sig.
significance ] _ SEMES] s 10 200° 958 10 7sef
Uji normalitas data anket awal mahasiswa — L
semester 2 diperoleh hasil berdasarkan rumus Shapiro- & Liliefors Significance

Wilk adalah sig. 0,509 > 0,05, maka dapat
dinyatakan bahwa penyebaran data berdistribusi
normal. Hasil perhitungan ditunjukkan pada output
sebagai berikut:

*. This is a lower bound of the true significance.

Uji normalitas data anket awal mahasiswa
semester 6 diperoleh hasil berdasarkan rumus Shapiro-

Tests of Normality Wilk adalah sig. 0,085 > 0,05, maka dapat
- — dinyatakan bahwa penyebaran data berdistribusi
Kolmogorov-Smirnov* Shapiro-Wilk normal.Hasil perhitungan ditunjukkan pada output
Stat sebagai berikut:
istic| Df Sig. Statistic| df Sig. Tests of Normality
sms .
tr2 1-167] 10 200 936 10[ 509
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
a. Lilliefors Significance Correction
*_ This is a lower bound of the true Statistic| Df Sig. Statistic Df Sig.
significance. 230 10 144 864 10 085

Uji normalitas data anket awal mahasiswa
semester 2 diperoleh hasil berdasarkan rumus Shapiro-
Wilk adalah sig. 0,760 > 0,05, maka dapat
dinyatakan bahwa penyebaran data berdistribusi
normal. hasil perhitungan ditunjukkan pada output
sebagai berikut:

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statist
Statistic Df Sig. ic df Sig.
smstr2 .169 10 200°| .958 10 760

a. Lilliefors Significance Correction

*. This is a lower bound of the true
significance.

Uji normalitas data observasi mahasiswa
semester 4 diperoleh hasil berdasarkan rumus Shapiro-
Wilk adalah sig. 0,844 > 0,05, maka dinyatakan
bahwa data berdistribusi normal. Hasil perhitungan
ditunjukkan pada output sebagai berikut:
Shapiro-Wilk

Statistic
959

Kolmogorov-Smirnov?®
Statistic Df
144

Sig.
.200

5

10

Uji normalitas data anket awal mahasiswa semester 4 diperoleh
hasil berdasarkan rumus Shapiro-Wilk adalah sig. 0,525 > 0,05,
maka dapat dinyatakan bahwa penyebaran data berdistribusi normal..
Hasil perhitungan ditunjukkan pada output sebagai berikut:

Uji normalitas data anket akhir mahasiswa semester 4 diperoleh
hasil berdasarkan rumus Shapiro-Wilk adalah sig. 0,772 > 0,05,

a. Lilliefors Significance Correction

Uji normalitas data anket akhir mahasiswa
semester 6 diperoleh hasil berdasarkan rumus Shapiro-
Wilk adalah sig. 0,182 > 0,05, maka dapat
dinyatakan bahwa penyebaran data berdistribusi
normal.Hasil perhitungan ditunjukkan pada output
sebagai berikut:

Tests of Normality

42

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk

Statist

ic Df Sig. | Statistic | Df Sig.
2”‘“ 218 10| 195 893[ 10 182
a. Lilliefors Significance
Correction

Dari hasil analisis data observasi setelah di uji
reliabilitas serta uji validitas menunjukkan bahwa
instrument observasi reliabel dan valid sehingga
instrument layak untuk digunakan dalam penelitian.
Hasil uji sampel mahasiswa semester 2, semester 4 dan
semesteer 6 adalah homogen. Sampel ini homogen
karena berada di satu jurusan yang sama dan pada
lingkungan kampus yang sama.

Pada pengujian normalitas data menunjukan
hasil bahwa semua data berdistribusi normal, maka uji
hipotesis yang digunakan adalah uji t /uji beda
terhadap hasil data penelitian.
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Berdasarkan perhitungan statistik hipotesis
yang diterima adalah H; (efektifitas komunitas belajar
mandiri terhadap aktifitas belajar mahasiswa). Hal ini
dibuktikan dari hasil angket yang diuji menunjukan
semester 2 dan semester 4 aktif dalam komunitas
sehingga komunitas belajar mandiri perlu dibentuk
untuk mengembangkan kreatifnya, sedangkan semester
6 tidak efektif bisa dimungkinkan oleh beberapa faktor
contohnya tidak bias membagi waktu, rasa ego/malas
tau, kurang peduli dengan lingkungan sekitar sehingga
enggan untuk aktif dalam komunitas. Sehingga perlu
penanaman pemahaman disiplin, memotifasi diri, setia
kawan, rasa loyalitas,rasa peduli dan berbagi.

Penelitian komunitas belajar mandiri pada
Mahasiswa pendidikan biologi semester 2, semester 4,
dan semester 6 berdasarkan perhitungan statistik
hipotesis yang diterima adalah H; (aktfitas belajar
sesudah dilakukan pembentukan komunitas belajar
mandiri antara semester 2, semeter 4 dan semester 6
tidak sama).Hal ini menunjukkan bahwa Mahasiswa
Pendidikan Biologi semester 2, semester 4 dan
semester 6 setelah mengikuti kegiatan komunitas
belajar mandiri ada perbedaan aktifitas dari masing —
masing tingkatan. Hal tersebut dibuktikan oleh hasil
observasi serta perbandingan angket awal dan akhir
yang mengalami kenaikan skor terutama pada semester
2 > semester 6 > semester 4 dan juga dukungan hasil
dokumentasi saat penelitian.

Hasil Penelitian Mahasiswa putra dan putri
pada jurusan pendidikan biologi berdasarkan hasil
perhitungan statistik hipotesisnya yakni H; (aktfitas
belajar sesudah dilakukan pembentukan komunitas
belajar mandiri antara mahasiswa putra dan putri tidak
sama). Hal tersebut menunjukkan bahwa efektifitas
komunitas belajar mandiri terhadap aktifitas belajar
ada perbedaan yakni sama-sama meningkat dengan
nilai peningkatan berbeda. Ini dibuktikan oleh hasil
angket awal - akhir mahasiswa putra dan putri
mengalami kenaikan skor serta observasi meskipun
tidak terlalu signifikan. Hal ini terbukti dari aktifitas
mahasiswa dalam komunitas belajar mandiri.

3002

4.  KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa:

1. Ada efektifitas pembentukan komunitas belajar
mandiri terhadap aktifitas belajar mahasiswa. Hasil
perbandingan, 3 tingkatan semester 2 diantaranya
efektif dan 1 kurang efektif dari pengujiaan hasil
angket. Maka disimpulkan komunitas belajar
mandiri efektif terhadap aktifitas belajar, thiung lebih
besar dari tipe.( -2.334 <-3.397 > -1.585 =0.044 >
0.009 < 0.147 pada 0. 0.05).

2. Adanya perbedaan aktifitas belajar mahasiswa antar
semester pada saat mengikuti komunitas belajar
mandiri (menurut hasil pada data angket akhir
mengalami peningkat) yang terbukti oleh tpwng
lebih kecil dari tyg,y dalam perbedaan yang
signifikan.( 0.202 > 0.165 > -.378 dengan sig.0.010
>0.009 < 0.958 pada o 0.05 ).
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3. Hasil data mahasiswa putra dan putri terjadi
perbedaan aktifitas pada saat mengikuti komunitas
belajar mandiri meskipun tidak signifikan yang
diujikan dalam statistik terbukti dari hasil thiwng
lebih kecil dari tpe. ( -,046 < 1.701 dan sig. 0.721 >
0.05).

Hasil penelitian ini secara keseluruhan disimpulkan
bahwa pembentukan komunitas belajar mandiri
berefek langsung terhadap aktifitas belajar
mahasiswa. Hal ini dipertegas oleh hasil
dokumentasi pada saat penelitian.
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